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ABSTRAK

Literasi digital telah menjadi kebutuhan mendasar dalam masyarakat modern yang semakin
tergantung pada teknologi. Namun, tantangan seperti kesenjangan akses teknologi,
kurangnya pelatihan pendidik, dan minimnya integrasi kurikulum berbasis digital,
menciptakan hambatan signifikan dalam pengembangan literasi digital. Kajian ini
menganalisis literatur untuk memahamiisu-isu utama dalam literasi digital, termasuk peran
pendidikan, dampak sosial-ekonomi, dan tantangan infrastruktur. Literasi digital menjadi
kemampuan teknis, dan mencakup pemikiran kritis, evaluasi informasi, dan etika digital,
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan era informasi. Di sektor pendidikan, literasi
digital memungkinkan pembelajaran berbasis teknologi yang interaktif dan efektif,
sementara di sektor ekonomi, literasi ini membuka peluang kerja dan kewirausahaan
berbasis digital. Meskipun demikian, kesenjangan digital tetap menjadi penghalang utama,
terutama di daerah terpencil. Kajian ini merekomendasikan strategi yang tepat seperti
pengembangan infrastruktur, pengembangan kompetensi, penguatan kolaborasi lintas
sektor, dan penyediaan konten digital yang relevan. Literasi digital meningkatkan
kemampuan individu, dan berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi yang
inklusif. Dengan upaya koleketif, literasi digital dapat menjadi pilar transformasi masyarakat
menujumasa depan yang lebih adil dan berkelanjutan. Dengan pendekatan studi literatur,
kajian ini menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor untuk menciptakan program
literasi digital yang inklusif dan relevan. Hasilnya menunjukkan bahwa literasi digital
meningkatkan kualitas pendidikan dan memberdayakan masyarakat untuk beradaptasi
dengan tuntutan era digital.

Kata-kata kunci: literasi digital, pendidikan modern, kesenjangan digital, teknologi
pendidikan, pelatihan guru, pemberdayaan masyarakat, pembangunan sosial-ekonomi.

Ghozali, S., D. Darmawan, A. R. Putra, S. Arifin, F. Arrozi, B. Firmansyah, & B. M. al Mursyidi. 2024. Literasi Digital
sebagai Pilar Peningkatan Kualitas Pendidikan Modern, Jurnal Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat,
42),1-17.



NALA

Solchan Ghozali, Didit Darmawan, Arif RachmanPutra, Samsul Arifin, Fachruddin Arrozi, Bagus Firmansyah, Busro Muhammad al Mursyidi

PENDAHULUAN

Literasi digital telah menjadi elemen mendasar dalam pembangunan individu dan
masyarakat, terutama di era modern yang ditandai oleh percepatan arus informasi berbasis
teknologi. Namun, tingkat literasi digital di banyak negara, khususnya di daerah-daerah
yang kurang berkembang, menunjukkan kesenjangan signifikan. Masalah ini memengaruhi
kualitas hidup masyarakat, baik dalam aspek sosial, ekonomi, maupun budaya, karena
ketidakmampuan mereka untuk memanfaatkan teknologi secara optimal.

Di sektor pendidikan, literasi digjtal sering terbatas pada kemampuan dasar untuk menggunakan
perangkat teknologi, tanpa disertai pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang
terkait dengan pemanfaatan informasi digjtal. Demir dan $ahin (2014) menekankan bahwa literasi
digital mencakup kemampuan teknis, dan mencakup kreativitas dan kemampuan analitis yang
diperlukan untuk mengaplikasikan informasi secara efektif. Banyak siswa yang dapat
menggunakan aplikasi atau perangkat digjtal, tetapi gagal mengevaluasi informasi secara kritis
atau menerapkannya untuk menyelesaikan masalah di kehidupan nyata (Dena & Darmawan,
2024). Ulfaetal. (2017) mencatat bahwa siswa di Indonesia sering menunjukkan kesenjangan
dalam literasi sains dan kemampuan berpikir kritis, yang juga mencerminkan kelemahan
dalam literasi digital mereka. Hal ini menjadi tantangan serius bagi pendidik dan pembuat
kebijakan untuk merancang strategi pembelajaran yang meningkatkan kemampuan teknis,
dan memperluas wawasan digital siswa. Yanti et al. (2013) menyatakan pentingnyaintegrasi
psikologi pendidikan untuk merancang pembelajaran yang berfokus pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan analitis sebagai bagian dari literasi digital.

Ketimpangan akses terhadap teknologi digital juga menjadi perhatian utama. Menurut Safitri et
al. (2020), banyak individu di wilayah terpencil tidak memiliki akses yang memadai terhadap
internet atau perangkat digital yang mendukung pengembangan literasi digital. Kondisi ini
membuat mereka tertinggal untuk memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era informasi,
seperti pendidikan daring dan peluang kerja berbasis teknologi. Shavab (2020) menambahkan
bahwa kurangnya akses terhadap teknologi ini juga memengaruhi kemampuan individuuntuk
mengakses informasi penting yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, termasuk dalam aspek
pendidikan dan kesehatan. Hal ini menciptakan kesenjangan yang signifikan dalam pemanfaatan
teknologi sebagai alat pemberdayaan. Mardikaningsih (2014) menyatakan bahwa ketimpangan
ini juga berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan individu untuk memahami dan
menggunakan perangkat digital secara produktf. Akibatnya, banyak masyarakat yang kehilangan

kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka melalui teknologi modern.

Selain itu, literasi digital mencakup kemampuan untuk mengevaluasi media dan informasi
secara kritis. Dalam era di mana misinformasi dan hoaks menyebar dengan cepat, individu
yang tidak memiliki keterampilan literasi digital sering menjadi korban dari informasi yang
salah. Tantangan ini menekankan perlunya pendekatan pendidikan literasi yang
komprehensif, yang mencakup kemampuan teknis, dan juga pengembangan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap konten digital.
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Rendahnya literasi digital juga memiliki dampak signifikan pada aspek sosial-ekonomi
masyarakat. Individu yang tidak memiliki keterampilan digital cenderung memiliki akses
terbatas terhadap peluangpendidikan dan pekerjaan yang lebih baik sehingga memperparah
ketimpangan sosial dan ekonomi. Kondisi ini menciptakan efek domino yang menghambat
pembangunan masyarakat yang inklusif dan berkeadilan (Masnawati et al., 2022).

Dari perspektif pemberdayaan individu, literasi digital memberikan kemampuan bagi
seseoranguntuk berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan literasi
digital yang memadai, individu dapat memahami hak dan tanggung jawabnya, membuat
keputusan yang lebih baik, serta memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka. Oleh karena itu, literasi digital menjadi kebutuhan individu,dan juga menjadi
prasyarat penting untuk penguatan tatanan sosial dan demokrasidi eramodern (Rafiuddin,
2023; Rahmawati, 2024).

Namun, implementasi program literasi digital sering menghadapi berbagai tantangan.
Kurangnya pelatihan untuk pendidik untuk mengajarkan keterampilan digital, minimnya
ketersediaan perangkat digital dan infrastruktur internet, serta lemahnya kolaborasi antara
pemerintah, komunitas, dan sektor swasta, menjadi hambatan utama untuk meningkatkan
literasi digital masyarakat. Tanpa upaya kolektif, ketimpangan literasi digital akan terus
menjadi masalah yang sulit diatasi.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis dan berkelanjutan untuk mengatasi
permasalahan ini. Tujuan kajian ini adalah untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi
dalam pengembangan literasi digital, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat literasi digital, serta merekomendasikan strategi yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan literasi digital di berbagai kelompok masyarakat.

METODE

Kajian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis berbagai isu yang
berkaitan dengan literasi digital. Metode ini dipilih karena memberikan peluang untuk
memperoleh gambaran mengenai konsep literasi digital, faktor-faktor yang memengaruhi
perkembangannya, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi program literasi
digital di berbagai konteks.

Proses studi literatur melibatkan pengumpulan data dari sumber-sumber relevan, seperti
artikel jurnal, buku akademik, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan terkait teknologi
dan literasi digital. Fokus utama dari proses ini adalah mengidentifikasi konsep literasi
digital dalam berbagai perspektif, termasuk penggunaannya dalam pendidikan, ekonomi,
dan kehidupan sosial. Literatur yang dipilih adalah yang memiliki relevansi terhadap isu-isu
kontemporer, menggunakan metodologi yang valid, dan memberikan wawasan mengenai
integrasi teknologi untuk mendukung literasi digital.
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Data yang terkumpul dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan
tren utama dalam pengembangan literasi digital. Analisis ini melibatkan pengelompokan
informasi berdasarkan kategori seperti akses teknologi, tantangan infrastruktur, peran
pendidikan untuk meningkatkan literasi digital, serta strategi inovatif untuk mengatasi
kesenjangan digital. Pengelompokan ini bertujuan untuk memahami kompleksitas literasi

digital dalam lingkup global dan lokal.

Sebagai bagian dari pendekatan ini, kajian juga mencermatiimplementasi program literasi
digital di berbagai negara sebagai studi kasus. Tujuannya adalah mengevaluasi keberhasilan
dan kekurangan dari masing-masing program, serta mengambil pelajaran yang dapat
diterapkan dalam konteks lain. Pendekatan ini membantu mengidentifikasi strategi yang
relevan dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat tertentu.

Dengan pendekatan studiliteratur yang sistematis ini, kajian diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis untuk meningkatkan literasi digital masyarakat. Ini
memberikan pemahaman mengenaipermasalahan yangada, dan kajian ini juga menawarkan
strategi berbasis bukti untuk mendorong penguatan literasi digital secara berkelanjutan di
era informasi.

HASIL. DAN PEMBAHASAN
Kepentingan adanya Literasi dalam Kehidupan Modern

Literasi menjadi salah satu pilar utama dalam pendidikan dan juga aspek mendasar dalam
kehidupan bermasyarakat. Kemampuan membaca, menulis, dan memahami informasi
memberikan landasan bagi individu untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai aspek
kehidupan. Literasi menjadi alat pemberdayaan yang memungkinkan individu membuat
keputusan yang lebih baik untuk dirinya sendiri dan lingkungannya (Umroh, 2024).

Di negara-negara berkembang, literasi sering dijadikan indikator utama untuk menilai
keberhasilan sistem pendidikan. Chakrabarti (2024) menyebutkan bahwa tingkat literasi
yang baik mencerminkan keberhasilan pendidikan formal, dan juga menjadi fondasi untuk
menghadapi tantangan yang muncul dalam era digital. Hal ini karena literasi memengaruhi
berbagai dimensi kehidupan, termasuk ekonomi, kesehatan, dan sosial. Ketika masyarakat
memiliki tingkat literasi yang baik, mereka cenderunglebih produketif, kreatif, dan mampu
menghadapi tantangan global dengan percaya diri. Mardikaningsih dan Darmawan (2021)
menambahkan bahwa kompetensi pedagogik guru serta lingkungan belajar yang kondusif
berperan penting untuk meningkatkan literasi dan kemampuan adaptasi masyarakat
terhadap perubahan global. Namun, literasi bukan sekadar kemampuan teknis. Dalam era
modern, literasi memiliki dimensi yang lebih luas, mencakup literasi fungsional, literasi
numerasi, dan bahkan literasi digital. Misalnya, literasi numerasi menjadi penting ketika
seseorang harus memahami data keuangan pribadi, sedangkan literasi digital diperlukan
untuk menjelajahi informasi di internet dengan cerdas dan bertanggung jawab.
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Rendahnya tingkat literasi memiliki dampak yang signifikan terhadap pembangunan.
Kurangnya kemampuan literasi sering berujung pada ketidakmampuan untuk mengakses
pekerjaan yang layak, memanfaatkan teknologi, atau memahamiinformasi penting, seperti
edukasi kesehatan. Hal ini menciptakan lingkaran kemiskinan yang sulit diputuskan tanpa
intervensi sistematis dari berbagai pihak. Literasi juga memengaruhi hubungan sosial
seseorang. Pada cakupan global, individu yang literat lebih mampu memahami perspekti
yang berbeda dan berkomunikasisecara efektif dengan orang dari berbagai latar belakang,
Kemampuan ini semakin relevan dengan meningkatnya interkoneksi antara masyarakat
melalui media sosial dan platform digital.

Dengan demikian, meningkatkan literasi menjadi tugas sektor pendidikan dan juga
tanggung jawab kolektif berbagai pihak. Literasi yang kuat menciptakan masyarakat yang
lebih sejahtera, inklusif, dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Literasi di Era Digital

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam konsep dan praktik literasi. Literasi
tidak lagi terbatas pada kemampuan membaca dan menulis dalam format tradisional, tetapi
meluas mencakup pemahaman dan kemampuan menggunakan teknologi informasi. Literasi
digital kini menjadiketerampilan esensial yang memungkinkan individu untuk mengakses,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dengan efektif di dunia digital.

Transformasi digital memperkenalkan tantangan baru, seperti banjir informasi, berita palsu,
dan keamanan data pribadi. Seseorang yang literat secara digital memiliki kemampuan
untuk memilah informasi yang relevan dan valid dari sumber yang tidak terpercaya. Dalam
hal ini, literasi digital mencakup penguasaan perangkat teknologi, dan juga pemahaman
etika digital, privasi, dan tanggung jawab sosial.

Selain itu, literasi digital menjadi kunci keberhasilan dalam dunia kerja modern.
Mardikaningsih dan Darmawan (2018) menyatakan bahwa penguasaan teknologi digital
memungkinkan individu untuk mengembangkan kecerdasan dan perilaku belajar yang
relevan dengan tuntutan dunia kerja saat ini. Banyak pekerjaan saat ini memerlukan
keterampilan teknologi dasar, seperti penguasaan perangkat lunak, penggunaan email
profesional, dan manajemen data. Literasi digital membantu individu beradaptasi dengan
tuntutan ini, memberikan mereka keunggulan kompetitif di pasar tenaga kerja global. Pada
skala regional, Zahari et al. (2024) menggarishawahi pentingnya pembelajaran berbasis
teknologi untuk meningkatkan literasi digital dan sains, yang relevan untuk dunia
pendidikan dan juga menjadilandasan kesuksesan di dunia kerja modern.

Namun, tidak semua individu memiliki akses yang sama terhadap teknologi. Ketimpangan
digital atau "digital divide' menjadimasalah serius, terutama di negara-negara berkembang,
Akses terbatas terhadap internet, perangkat elektronik, dan pendidikan teknologi
menciptakan kesenjangan literasi digital yang dapat menghambat pembangunan sosial dan
ekonomi.
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Literasi digital juga menghadirkan peluang besar untuk pendidikan dan pembelajaran.
Dengan adanya platform e-learning, individu dapat belajar kapan saja dan di mana saja.
Teknologi juga memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan personal,
memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan.

Oleh karena itu, penting bagi semua pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan
masyarakat, untuk mendukung pengembangan literasi digital. Investasi dalam infrastruktur
teknologi, pelatihan guru, dan pengembangan kurikulum berbasis digital merupakan
langkah strategis untuk memastikan literasi digital yang inklusif dan berkelanjutan.

Dampak Literasi terhadap Kehidupan Sosial

Literasi memiliki peran sentral untuk membentuk kehidupan sosialindividu dan komunitas.
Kemampuan membaca, menulis, dan memahamiinformasi memungkinkan individu untuk
berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Literasi membuka peluang untuk mendapatkan
informasi yang relevan, memahamihak dan kewajiban, sertamembuatkeputusan yang lebih

baik dalam kehidupan sehari-hari.

Pada hubungan sosial, literasi membantu menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan
toleran. Lembong, Hutomo, dan Darmawan (2015) menekankan bahwa literasi komunikasi
dalam pendidikan berperan penting untuk memperkuat pemahaman dan kerja sama di
antara individu dengan latar belakangyang berbeda. Dengan literasi yang memadai,individu
dapat memahamisudut pandang yang berbeda sehingga meminimalkan konflik sosial dan
mendorong kerja sama. Literasi juga memperkuat kohesi sosial, karena memungkinkan
anggota masyarakat untuk terlibat dalam diskusi dan kegiatan komunitas yang produktif.
Pada proses pendidikan, Fadhilah (2021) mencatat bahwa literasi digital memiliki peran
signifikan untuk mendukung model pembelajaran berbasis kolaborasi, yang secara tidak
langsung memperkuat hubungan sosial di komunitas akademik. Saputra dan Salim (2020)
menyoroti bagaimana sikap terhadap penggunaan literasi digital memengaruhi interaksi
sosial mahasiswa, menciptakan peluang untuk kolaborasi yang lebih produktif dalam
lingkungan pendidikan dan sosial.

Namun, rendahnya tingkat literasi masih menjadi tantangan di berbagai wilayah. Kurangnya
akses terhadap pendidikan dan sumber daya literasi membuat banyak individu mengalami
keterbatasan dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif. Hal ini dapat
memperparah ketimpangan sosial, menciptakan siklus kemiskinan yang sulit diatasi tanpa
intervensi yang signifikan.

Literasi juga berdampak padakesadaran sosial dan keterlibatan politik. Individu yang literat
cenderung lebih aktif dalam pemilu, kegiatan masyarakat, dan kampanye sosial. Mereka
memiliki kemampuan untuk menganalisis informasi politik, memahami kebijakan publik,
dan mengadvokasi perubahan yang positif dalam komunitas mereka.
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Pada cakupan digital, literasi sosial menjadi semakin penting. Interaksi melalui media sosial
dan platform daring lainnya membutuhkan pemahaman tentang norma sosial, etika
komunikasi, dan tanggung jawab digital. Individu yang literat digital mampu menggunakan
platform ini untuk memperluas jaringan sosial, berbagi pengetahuan, dan mendukung
gerakan sosial yang konstruktif.

Secara keseluruhan, literasi menjadi alat untuk meningkatkan kualitas hidup individu, dan
jugamenjadifondasiuntuk menciptakan masyarakatyang adil, sejahtera,dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, literasi harus menjadi prioritas dalam kebijakan pembangunan, dengan
fokus pada pemerataan akses dan peningkatan kualitas pendidikan literasi.

Hambatan untuk meningkatkan Literasi Digital

Upaya meningkatkan literasidigital di masyarakat menghadapiberbagai tantangan kompleks
yang memerlukan perhatian lintas sektor. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
akses terhadap teknologi dan pendidikan berbasis digital, terutama di daerah terpencil dan
miskin. Infrastruktur yang minim, seperti jaringan internet yang tidak merata dan kurangnya
perangkat teknologi, menghambat pengembangan literasidigital. Selainitu, kurangnya tenaga
pengajar yang memiliki kompetensi dalam literasi digital memperburuk situasi ini.

Faktor budaya dan sosial juga berperan penting dalam rendahnya tingkat literasi digital.
Wang et al. (2019) menekankan bahwa kurangnya prioritas pada pendidikan berbasis
teknologi sering berakar pada nilai-nilai budaya yang lebih mengutamakan kebutuhan
ekonomi jangka pendek daripada investasi jangka panjang dalam keterampilan digital. Di
beberapa komunitas, teknologi digital belum dianggap sebagai kebutuhan utama sehingga
menghambat adopsi teknologi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Selain itu, Ningsih,
Widodo, dan Asrin (2021) menunjukkan bahwa kesenjangan literasi digital menjadi lebih
menonjol selama masa pandemi Covid-19, ketika banyak individu dan komunitas tidak siap
untuk beradaptasi dengan kebutuhan pembelajaran daring. Ketidaksiapan ini men cerminkan
pentingnya menanamkan kesadaran tentang urgensi literasi digital di masyarakat, terutama
untuk menghadapi tantangan yang muncul di era digital.

Hambatan lain yangsignifikan adalah kurangnya materi pembelajaran digital yangrelevan dan
menarik. Banyak daerah yang tidak memiliki akses ke sumber daya digital yang disesuaikan
dengan kebutuhan lokal. Keberagaman bahasa dan budaya juga menjadi tantangan, karena
konten digital yang tersedia sering tidak mencerminkan lingkup lokal sehingga mengurangi
minat dan efektivitas pembelajaran.

Dalam era informasi, rendahnya literasi digital juga meningkatkan risiko penyebaran
informasi palsu (hoaks) dan konsumsi konten yang tidak relevan. Kurangnya kemampuan
untuk memverifikasi dan mengevaluasi informasi secara kritis menjadi masalah yang meluas,
yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan individu dan masyarakat secara
keseluruhan.
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Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya literasi digital menjadi hambatan lain yang perlu
diatasi. Banyak individu tidak menyadari dampak positif literasi digital terhadap peningkatan
kualitas hidup mereka, seperti akses terhadap peluang kerja, pendidikan, dan layanan publik
yang lebih baik. Kurangnya kampanye literasi digital yang efektif membuat masyarakat tidak
termotivasi untuk mengembangkan keterampilan digital mereka.

Tantangan-tantangan ini menunjukkan perlunya pendekatan inovatif dan terintegrasi untuk
mengatasi hambatan literasi digital. Upaya ini membutuhkan kolaborasi yang kuat antara
pemerintah, sektor swasta, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal. Dengan kerja
sama ini, program literasi digital yang inklusif dan relevan dapat dirancanguntuk memastikan
bahwaseluruh lapisan masyarakat memilikiakses yangsetara terhadap manfaatliterasidigital
di era modern.

Strategi Peningkatan Literasi di Masyarakat

Upaya meningkatkan literasi digital di masyarakat memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan berkelanjutan. Saputra dan Syahputra (2021) menekankan pentingnya
pengintegrasian literasi digital dalam pembelajaran, seperti pada pendidikan agama Islam,
untuk menciptakan pemahaman yang relevan dengan kebutuhan digital masa kini. Salah satu
langkah utama adalah memperluas akses pendidikan berbasis digital, terutama di daerah
terpencil dan miskin, yang memerlukan kolaborasi lintas sektor. Langkah-langkah ini
mencakup pembangunan infrastruktur teknologi, pelatihan tenaga pengajar yang kompeten
dalam bidang digital, serta penyediaan perangkat dan konektivitas internet yang memadai.
Saraswati, Mardikaningsih, dan Baskoro (2014) menyoroti bahwa strategi inovatif dalam
pendidikan, khususnya pada tingkat dasar, berkontribusi pada keberhasilan implementasi
literasi digital yang inklusif. Dengan menyediakan akses yanglebih merata, masyarakat dapat
mengakses sumber daya digital dengan lebih mudah dan optimal.

Selainitu, Indrawati, Hikmah,dan Mailizar (2021) menyorotibahwa penguatan literasidigital
juga mendukung pembelajaran berbasis numerasi, seperti matematika, yang sangat
bergantung pada kemampuan siswa untuk memanfaatkan teknologi. Dengan memberikan
pelatihan bagi guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, proses belajar
menjadi lebih interaktif dan efektif (Mudzakkir, 2024; Nengseh, 2024; Noviyanti, 2023).
Sutarjo, Darmawan, dan Sari (2007) menegaskan bahwa evaluasi yang berkesinambungan
sangat diperlukan untuk mengukur efektivitas program literasi digital. Evaluasi ini dapat
memastikan bahwa pendekatan yang diterapkan memberikan hasil yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, sekaligus memungkinkan perbaikan yang berkelanjutan untuk
mengatasi tantangan yang muncul. Ketersediaan konten digital yang relevan dan menarik
sangat penting. Pemerintah dan sektor swasta dapat bermitra untuk menciptakan platform
pembelajaran digital yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Pengadaan pusat teknologi
komunitasatau perpustakaan digital keliling dapat menjadisolusiuntuk menjangkau daerah-
daerah terpencil. Konten yang disesuaikan dengan bahasa dan budaya lokal akan
meningkatkan keterlibatan masyarakat.
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Pendekatan yang sensitif terhadap nilai-nilai budaya lokal juga menjadi faktor kunci dalam
strategi ini. Kampanye literasidigital yang melibatkan tokoh masyarakat atau pemimpin lokal
dapat meningkatkan kesadaran tentang pentingnya literasi digital. Pendekatan ini harus
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan manfaat teknologi untuk kehidupan sehari-hari
sehingga masyarakat lebih termotivasi untuk mengembangkan keterampilan digital.

Pengembangan kompetensidibidang digital berbasis komunitas juga perlu dilakukan untuk
meningkatkan literasi digital di kalangan masyarakat umum. Program ini dapat mencakup
pelatihan dasar, seperti cara menggunakan perangkat teknologi, hingga keterampilan
lanjutan, seperti keamanan siber dan evaluasi informasi digital. Dengan demikian , masyarakat
mampu menggunakan teknologi dan juga memanfaatkannya secara kritis dan produketif.

Untuk mencapai keberhasilan strategi literasi digital diperlukan peran pemerintah, sektor
swasta, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal. Mereka harus bekerja sama untuk
menyediakan sumber daya yang memadai dan menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan literasi digital (Latif, 2024; Maharani, 2024). Contohnya adalah kemitraan
antara perusahaan teknologi dan lembaga pendidikan untuk menyediakan materi
pembelajaran digital secara gratis.

Monitoring dan evaluasi program literasi digital juga harus dilakukan secara berkala. Data
yang dikumpulkan dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program dan
memperbaikipendekatan yangkurangoptimal. Dengan strategiini, literasi digital dapat terus
ditingkatkan untuk menjawab tantangan era modern dan me mpersempit kesenjangan digital
di masyarakat.

Dampak Literasi terhadap Pembangunan Sosial dan Ekonomi

Peningkatan literasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap berbagai aspek
pembangunan sosial. Mardikaningsih dan Putra (2021) menyoroti bahwa literasi digital
membantu individu mengakses informasi dengan lebih mudah sehingga memungkinkan
mereka untuk terlibat aktif dalam pengambilan keputusan baik di tingkat individu maupun
komunitas. Kemampuan ini memperkuat partisipasi dalam berbagai kegiatan bermasyarakat
yang relevan di era digital.

Selain itu, Andayaniet al. (2010) mencatat bahwa literasi digital meningkatkan kemampuan
seseorang untuk memahami hak dan kewajibannya di era digital. Dengan pemahaman ini,
individu dapat lebih percaya diri untuk menghadapi tantangan modern, terutama dalam
terkait sosial dan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital adalah alat teknis, dan
sarana pemberdayaan sosial. Damayanti et al. (2011) menggarisbawahi pentingnya literasi
digital untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan. Literasi digital
membuka akses terhadap informasi yang relevan dan mendorong komunikasi yang lebih
efektif antaranggota masyarakat. Pada proses pendidikan, literasi digital dapat memperkuat
kemampuan siswa untuk memahami materi pembelajaran yang lebih kompleks, sebagaimana
disampaikan oleh Karina et al. (2012). Dalam evaluasi dampak literasi digital terhadap
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pembangunan sosial, Darmanto et al. (2014); dan Zhao dan Kuh (2004) menekankan
pentingnya literasi digital untuk mendukung keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial
Literasi digital membantu individu memahami dinamika sosial yanglebih luas sehingga dapat
meningkatkan kohesi sosial. Lebih jauh, Arifin dan Putra (2014) menyoroti peran literasi
digital untuk memperbaiki komunikasi interpersonal, yang menjadi dasar penting dalam
pembangunan komunitas yang solid.

Darmawan et al. (2015) menambahkan bahwa literasi digital memberikan akses yang lebih
luas kepada masyarakat untuk memanfaatkan peluang ekonomi melalui teknologi, termasuk
e-commerce dan pengelolaan keuangan digital. Dengan demikian, literasi digital
meningkatkan pembangunan sosial dan juga mempercepat pertumbuhan ekonomilokal dan
nasional. Severiens et al. (2015) menunjukkan bahwa literasi digital berkontribusi pada
pengembangan kapasitas pengajar untuk memanfaatkan teknologi untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran. Literasiini memungkinkan pendidikan yanglebih inklusif dengan cara
menjembatani kesenjangan teknologi di berbagai wilayah.

Secara keseluruhan, literasi digital merupakan pilar penting dalam pembangunan sosial
modern. Dengan memperkuat kemampuan individu untuk mengakses, memahami, dan
memanfaatkan informasi, literasi digital mendukung terciptanya masyarakat yang inklusif,
produktif, dan adaptif terhadap perubahan global.

Dalam sektor ekonomi, literasi digital berperan penting untuk meningkatkan produktivitas
tenaga kerja (Masnawati & Darmawan, 2022). Kemampuan mengoperasikan perangkat
teknologi, memahami informasi digital, dan memanfaatkan aplikasi berbasis teknologi
memungkinkan individu untuk mengikuti pelatihan kerja, mengakses peluang karier yang
lebih baik, dan beradaptasi dengan perubahan pasar tenaga kerja. Literasi digital juga menjadi
fondasi penting untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dalam ekonomi digital,
seperti e-commerce, analisis data, dan pemasaran digital.

Literasi digital juga berdampak signifikan pada pengentasan kemiskinan. Dengan
keterampilan digital yangmemadai, individu mampu mengelolakeuangan mereka secaralebih
efisien melalui layanan keuangan digital, seperti mobile banking dan dompet elektronik.
Literasi digital juga membuka peluang untuk kewirausahaan berbasis teknologi,
memungkinkan masyarakat untuk menjual produk atau jasa secara daring, yang memperluas
pasar dan meningkatkan pendapatan.

Di bidang kesehatan, literasi digital mempermudah akses masyarakat terhadap informasi
kesehatan yang akurat, seperti edukasi tentang pencegahan penyakit, manajemen nutrisi, dan
promosigaya hidup sehat. Dengan memanfaatkan platform digital, masyarakat lebih mampu
mengadopsi perilaku sehat, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan.

Dari sudut pandang kesetaraan gender, literasi digital memberikan dampak yang
transformasional, terutama bagi perempuan. Dengan literasi digital yang baik, perempuan
dapat memanfaatkan teknologi untuk mendukung pendidikan, kesehatan keluarga, dan
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pengelolaan keuangan. Mereka juga lebih berdaya untuk membuat keputusan yang
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup keluarga dan komunitas mereka. Literasi
digital perempuan berhubungan erat dengan peningkatan kesejahteraan anak, terutama
dalam aspek kesehatan dan pendidikan.

Secara keseluruhan, literasi digital merupakan kunciutama untuk mendorong pembangunan
sosial dan ekonomi. Dengan memfasilitasi akses yang lebih luas terhadap informasi dan
teknologi, literasi digital memperluas peluang bagi individu untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka. Oleh karena itu, investasi dalam literasi digital harus menjadibagian integral
dari strategi pembangunan berkelanjutan di era modern.

Literasi Digital sebagai Pilar Baru dalam Pendidikan

Literasi digital telah menjadikebutuhan mendesak dalam dunia pendidikan modern. Dalam
era di mana teknologi berkembang pesat, kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi digital menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa
(Masnawatiet al., 2023). Literasi digital mencakup kemampuan untuk mengaksesinformasi
secara efektif, memahami lingkup digital, serta menggunakan teknologi secara etis dan
produktif (Imanuddin & Darmawan, 2024 ). Pendidikan yang mengintegrasikan literasi digital
memberikan siswa peluang untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Purwanti et al (2014) menyebutkan bahwa metode
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar siswa schingga literasi digital
berfungsi sebagai pendukung penting untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif.
Dengan akses ke perangkat digital dan platform pembelajaran online, siswa dapat belajar
dengan cara yang lebih fleksibel dan inovatif.

Dinata (2021) menekankan bahwa literasi digital dalam pembelajaran daring mempermudah
akses siswa ke materi pembelajaran, dan juga memungkinkan mereka menggali informasi dari
berbagai sumber untuk memperluas wawasan dan memahami topik yanglebih kompleks. Pada
pembelajaran berbasis virtual classroom, Nahdi dan Jatisunda (2020) mencatat pentingnya
pelatihan literasi digital, khususnya bagi calon guru SD, untuk memastikan keberlanjutan
proses pembelajaran yang efektif. Amrietal. (2021) dan Ya'ludan Darmawan (2024 ) menyoroti
bahwa e-learning dapat meningkatkan literasi digital peserta didik dengan menyediakan
pengalaman belajar yang lebih berorientasi pada penggunaan teknologi. Hal ini selaras dengan
temuan Nurcahyo dan Setyowati (2021) yang menunjukkan bahwa mobile learning berbasis
STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) dapat menjadi pendekatan strategis
untuk meningkatkan literasi digital siswa sekaligus mendukung pembelajaran sains dan
teknologi. Kurnianingsih, Rosini, dan Ismayati (2017) juga menekankan pentingnya pelatihan
literasi informasi untuk guru dan tenaga perpustakaan sekolah sebagai langkah awal untuk
meningkatkan kemampuan literasi digital di sekolah (Wong, 2015). Hal ini memperkuat
argumen bahwa literasi digital relevan bagi siswa, dan juga bagi para pendidik untuk
mendukung profesionalisme mereka dalam pengelolaan pembelajaran berbasis teknologi.
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Pada tahap evaluasi pembelajaran, Hutomo et al. (2012) menyoroti bahwa pengintegrasian
literasi digital harus disertai dengan evaluasi yang sistematis untuk memastikan efektivitas
metode yang digunakan. Dengan begitu, literasi digital dapat lebih dioptimalkan untuk
memenuhi kebutuhan pembelajaran di era modern, meningkatkan hasil belajar, dan
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global.

Namun, tantangan dalam literasi digital tetap ada. Salah satu isu utama adalah kesenjangan
digital, di mana tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan internet
(Trawan & Darmawan, 2023). Ketimpangan ini dapat menciptakan kesenjangan dalam hasil
belajar, terutama bagi siswa yang berasal dari daerah terpencil atau keluarga berpenghasilan
rendah (Bond & Bedenlier, 2019). Oleh karenaitu, pemerintah dan institusi pendidikan perlu
memastikan bahwa infrastruktur digital tersedia secara merata (Bowden et al., 2021).

Pentingnya literasi digital juga terkait dengan keamanan siber. Dalam dunia digital, siswa
harus diajarkan cara melindungi informasi pribadi mereka, mengenali ancaman seperti
phishing, serta memahami konsekuensi dari tindakan mereka di dunia maya. Kesadaran akan
etika digital juga harus menjadi bagian integral dari pendidikan literasi digital.

Di sisi lain, literasi digital memungkinkan siswa untuk menjadi pembelajar mandiri. Dengan
akses ke sumberdaya pendidikan yang luas, siswa dapat memanfaatkan platform sepertie-
book, video pembelajaran, dan simulasi interaktif untuk mengeksplorasi minat mereka. Hal
ini meningkatkan hasil belajar dan memupuk rasa ingin tahu dan inisiatif pribadi.

Sebagai pilar baru dalam pendidikan, literasi digital harus diintegrasikan ke dalam kurikulum
sejak dini. Dengan membangun fondasi literasi digital yang kuat, siswa dapat lebih siap
menghadapi tantangan di dunia yang semakin digital. Langkah ini memperkuat sistem
pendidikan, dan memastikan bahwa generasi mendatang memiliki keterampilan yang relevan
untuk menghadapi masa depan.

PENUTUP

Literasi digital merupakan keterampilan mendasar yang berfungsi sebagai alat
pemberdayaan individu dan sebagai motor pembangunan sosial dan ekonomi di era modern.
Uraian ini menyoroti pentingnya literasi digital dalam pendidikan, pekerjaan, dan
kehidupan bermasyarakat. Tantangan utama yang dihadapi, seperti kesenjangan digital,
kurangnya infrastruktur, serta keterbatasan pemahaman dan pelatihan guru, memerlukan
perhatian serius. Dengan strategi yang berfokus pada peningkatan akses, pengembangan
konten yang relevan, serta kolaborasi lintas sektor, literasi digital dapat menjadi fondasi
kuat untuk menciptakan masyarakat yang inklusif, produktif, dan siap menghadapi masa
depan.

Langkah strategis diperlukan untuk melibatkan semua pemangku kepentingan untuk
mengatasi hambatan literasi digital. Pemerintah harus berinvestasi dalam infrastruktur
teknologi, terutama di daerah terpencil, untuk memastikan akses yang merata. Pelatihan
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komprehensif bagi pendidik juga sangat penting, agar mereka dapat mengintegrasikan
literasi digital ke dalam kurikulum secara efektif. Selain itu, sektor swasta dapat
berkontribusi melalui pengembangan materi pembelajaran yang relevan dan inovatif.
Kolaborasi dengan komunitas lokal untuk menyelenggarakan program literasi digital
berbasis komunitas dapat meningkatkan partisipasi dan relevansi program bagi masyarakat
setempat. Terakhir, perlu dilakukan monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan terhadap
implementasi program literasi digital untuk memastikan efektivitasnya untuk mengurangi
kesenjangan digital.
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